BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik simpulan bahwa strategi

komunikasi SSL PT.11S Kebun Muara Bulian berada di kuadran | yaitu strategi SO.

Dimana strategi ini memungkinkan SSL untuk memanfaatkan kekuatan sebanyak

mungkin guna menarik peluang yang mereka miliki. Secara Kkhusus hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

o Siswa SSL selaku penerima program CSR memberi respon positif pada
kegiatan ini. Kebanyakan siswa mulanya mengetahui program SSL dari
guru di sekolah dan kegiatan orientasi. Pengenalan kegiatan SSL dilakukan
secara langsung dan menggunakan media poster. Sebagian besar siswa
mengatakan tertarik untuk mengikuti kegiatan SSL. Ketertarikan mereka
berlandaskan ingin membantu usahatani kelapa sawit milik orang tua dan
juga keinginan untuk berusahatani sawit sendiri di masa depan. SSL
menerapkan metode mengajar langsung di depan kelas, praktik langsung di
lapangan, dan penggunaan video juga alat peraga untuk menyampaikan
materi pembelajaran. Dari metode tersebut yang paling digemari siswa
adalah praktik langsung di lapangan. Penggunaan berbagai metode
pembelajaran yang variatif berhasil menarik minat siswa selama proses
pembelajaran. Siswa SSL mengaku mereka paham akan materi yang di
ajarkan dan merasa pengetahuan mengenai kelapa sawit mereka meningkat.
Pelaksanaan kegiatan SSL mampu menarik minat siswa untuk melakukan

usahatani kelapa sawit di masa depan.
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Startegi yang diterapkan dalam komunikasi SSL dapat diwujudkan dengan
memanfaatkan sebaik mungkin kekuatan yang mereka miliki untuk menarik
peluang. Diketahui posisi strategi komunikasi SSL pada diagram SWOT
terletak pada kuadran | dengan selisih total skor faktor kekuatan dan total
skor faktor kelemahan sebesar 1,21 sebagai sumbu X, sedangkan selisih
total skor faktor peluang dan total skor faktor ancaman sebesar 2,385
sebagai sumbu Y dan memungkinkan tindakan yang agresif.

Saran

SSL telah memiliki fasitilas yang baik didukung oleh tersedianya akses bagi
berbagai media komunikasi. SSL dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang menarik dengan memanfaatkan ketersediaan media
komunikasi seperti contohnya membuat blog atau google classroom, dimana
media tersebut mempermudah siswa melakukan kegiatan belajar di
manapun dengan akses yang mudah. SSL dapat menarik minat siswa
berusahatani kelapa sawit dengan melibatkan mereka secara langsung dalam
proses usahatani termasuk proses niaga hasil. Dengan begitu siswa dapat
lebih memahami potensi wilayah mereka yang cocok ditanami kelapa sawit.
SSL masuk ke program CSR PT.IIS selama tiga tahun. Setelah tiga tahun
kegiatan SSL mengandalkan dana dari penjualan buah hasil panen, dan
perusahaan tetap mendukung kegiatan pengajaran seperti sebelumnya.
Walau tidak lagi mendukung dana operasional kegiatan SSL, perusahaan
baiknya tetap mengintervensi pengelolaan kegiatan SSL untuk menjamin

keberlanjutan program berjalan dengan lancar.



